1. prolog 


"Memang dasar kau betina tak tahu diri! Kau sama sekali 
tak berhak mengatur hidupku!!" 

Bentakan pria tanpa kesadaran karna sedang dalam 
keadaan mabuk itu terdengar keras dengan penuh amarah. 


Wanita yang di bentak itu hanya terduduk sambil menunduk 
dalam isakan tangis, dirinya kini sudah terasa lemah karna 
tangan pria itu sudah memukulinya begitu keras. 


"Istigfar Mas!" Lirih wanita itu dalam isakan tangisnya 
dengan suara yang bergetar. 


"Astagfirullah, Ibuk!!!" Teriak putrinya dengan mata 
terbelalak dari sebalik pintu yang langsung berlari masuk ke 
dalam rumah dan memeluk ibunya, Hatinya begitu perih 
ketika mendapati ibunya dalam keadaan demikian akibat 
ulah Ayahnya. 


"Cukup Ayah!, jangan sakiti ibu lagi! Apa lagi yang ayah 
inginkan? Apakah belum puas ayah membuat kami 
menderita seperti ini?" Teriak gadis usia 17 tahun itu sambil 
terus mendekap ibunya. Dia sangat muak dengan sikap 
kasar ayahnya selama ini terhadap ibunya dan bahkan 
dirinya. 


"Hei, apa kau mau seperti ibumu? Jika tidak, jangan ikut 
campur urusan orang tua!" Pria itu terus membentak anak 
dan istrinya dengan suara parau dan mata yang tak tentu 
arah, dia benar banar kehilangan akal sehat. 


"Sudah nak, ibu tak ingin kamu di pukul ayahmu," Lirih 
wanita itu sambil menggenggam tangan putrinya. 


"Tapi bu, Ayah sudah benar benar kelewatan batas! Ini 
sudah yang ke sekian kalinya dia memperlakukan ibu 
seperti ini," 


"Halahhh! Jangan sok soan kamu! Kamu itu anak kecil! Apa 
yang bisa kau lakukan?” Pria itu terkekeh dalam 
kemabukannya. 


Gadis itu tak begitu menghiraukan omongan sang ayah, ia 
hanya fokus menenangkan ibunya yang terisak menangis. 


"Hei betina Lembek, aku ingin uang! Berikan aku uang atau 
kau ingin merasakan pukulan lagi?!" Bentak pria itu sambil 
meneguk minuman haram di dalam botol kaca yang sedari 
tadi di tangannya. 


Putrinya langsung berdiri dan menatap sang Ayah dengan 
amarah. 

"Sadar lah ayah!, harusnya ayah yang memberi kami uang, 
tapi lihatlah! Ibuk yang selama ini banting tulang 
menghidupi Rania, sedangkan ayah? Ayah hanya bisa 
menghamburkan uang ibu untuk judi! Ayah memang lelaki 
yang tak punya perasaan! Dengan mudahnya ayah 
mengatakan ibu betina lembek!" Kemarahan gadis bernama 
Rania itu kini memuncak. Bahkan rasa takut melawan 
ayahnya sudah tenggelam. 


Lelaki itu mengeraskan rahang nya, kini wajah mengerikan 
itu bertambah menyeramkan dengan raut amarah setelah 
mendengar ucapan putrinya itu. 

"Dasar anak kurang ajar! Berani sekali kau menentang ku!," 


Plakkkk! 


Botol kaca di genggaman lelaki itu kini sudah melayang 
menghantam kepala Rania, sang ibu yang melihat itu 
sontak membelalakkan mata sambil berteriak kaget. 


Serpihan kaca dari botol itupun berderai, tergeletak 
terhempas di lantai. 


Rania terpaku, ia merasaka lelehan cairan kental bewarna 
merah dari kepalanya, tepat di bagian lelaki itu 
menghantam dengan botol kaca. Darahnya terus mengalir 
yang membuat ibunya menangis menjadi jadi dan bangkit 
memeluknya. 


Pandangannya semakin kabur dan perlahan menggelap, 
yang ia dengar saat itu adalah suara lantang ibunya yang 
berkata, 

"Aku Mintak detik ini juga, ceraikan aku! Kau memang lelaki 
bejat yang tega melukai putrimu sendiri!" 

Hingga akhirnya Rania hilang kesadaran. 


Sebuah masalalu yang tak kan pernah hilang dalam pikiran 
Rania, tragedi dimana ayah dan ibunya resmi berpisah dan 
dirinya yang sempat terbaring koma selama tiga hari akibat 
ulah Ayahnya sendiri. 


Sejak saat itu, Rania sangat trauma terhadap lelaki. Ia 
memutuskan untuk tidak memikirkan masa depannya 
tentang pernikahan. Ia tak ingin kejadian semacam itu akan 
kembali terulang. 


Kini, Sejak ayah dan ibunya berpisah, ia dapat kembali 
merasakan kehidupan tanpa kekerasan, pertengkaran, dan 
ketakutan. la bisa hidup dengan bahagia bersama sang ibu. 
Dan ayahnya, lelaki itu menghilang entah kemana setelah 
mencelakai putri kandungnya sendiri. 


Assalamualaikum gaess , 
Gimana prolognya? 


Kasih saran kalian dong kalo kiranya ada 
kekurangan... 


Jangan lupa kasi vote kalian yaaa, dan kalo ada 
kekurangan, silah kan di komen 


(Jangan lupa #kn di perpustakaan kalian } 


Dbosgkp, 19 agustus 2020 
—Kurnia susanti 


2.sosok Lelaki itu 


"Sebuah Masalalu pernah menjadi Masa depan di hari 
kemarin.begitu pula hari ini yang akan menjadi 
masalalu di hari esok" 


Dua tahun telah berlalu, tepat semenjak setelah kejadian 
yang telah banyak menumpahkan Air mata seorang wanita 
bernama Marlina yang kini telah menginjak usia 50 tahun, 
tragedi yang membuatnya harus memilih menghancurkan 
pernikahannya dan merasakan trauma akibat Hampir 
kehilangan putri semata wayangnya, shafiga Rania 
Amelia. 


Keputusannya untuk bercerai dengan sang suami mungkin 
adalah pilihan yang tepat. Kini dirinya dan sang putri telah 
hidup damai setelah hampir Lima tahun hidup di dalam 
penyiksaan sang suami. 


Meski terkadang, Marlina masih sering meneteskan air mata 
dalam lamunan nya jika mengingat Keluarga kecilnya yang 
telah Hancur. Semenjak suaminya, Ralat, Mantan suaminya 
mengalami kebangkrutan, lelaki yang menikahinya atas 
dasar perjodohan itu telah benar benar berubah. 


Heru indrawan, lelaki yang Menikahinya itu memang 
memiliki sifat yang dingin, Marlina sangat mengenalnya. 
Namun, di masa kejayaannya, sebelum perusahaan Heru 
mengalami kebangkrutan, lelaki itu tak pernah bersikap 
kasar kepada Marlina dan Putri tunggalnya Rania. Hingga 
Sebuah kenyataan yang menghampirinya dan tak bisa ia 
terima terjadi. Heru kehilangan kekayaannya hingga dirinya 
Benar benar hancur. Sejak saat itulah sifat iblisnya Muncul. 
Dia sangat membenci Takdir dan hidup dalam kegelapan. 


hingga saat ini Marlina dan putrinya Rania tak tahu sama 
sekali dimana keberadaan Heru saat ini. Heru Pergi setelah 
mencelakai putrinya Rania dan menceraikan Marlina 
istrinya. 


"Morning Rania, How are you?" Sapa seorang gadis sebaya 
Rania dan mengenakan pakaian serupa dengan Rania. 


"Wa alaikum salam Dinda, alhamdulillah aku baik baik saja" 
Rania menjawabnya sambil tersenyum ramah dan 
meletakkan tas yang disandangnya sedari tadi. Ia barusaja 
tiba di Butik ini. 


"Ups, hehehehe" kekeh Gadis bernama Dinda ketika 
mendengar jawaban Rania. Entah sudah menjadi kebiasaan 
atau hanya kekhilafan, ia baru tersadar setelah mendengar 
jawaban Rania. Harusnya dirinya menyapa dengan ucapan 
salam. Karna sesungguhnya itu lebih baik. 


Dinda adalah tipe cewek dengan kepribadian 2C, alias ceria 
dan cerewet. la sangat ramah kepada siapa saja, dan dia 
adalah teman dekat Rania semenjak sama sama bekerja di 
butik ternama itu. 


Sedangkan Rania, dia adalah pekerja terbaik di situ. Tak 
heran jika dia adalah karyawan yang selalu menjadi 
inspirasi teman temannaya di situ. Selain sangat cantik, 
kepribadiannya yang baik dan taat juga menjadi ciri khas 
dirinya. 


Semenjak Ayah dan ibunya berpisah dan Lulus SMA, Rania 
Bekerja di butik ini. Memang sejak kecil Rania bercita cita 
ingin menjadi Desainer, Namun, melihat nasib dia dan 
ibunya setelah keancuran keluarga mereka, Rania memilih 
untuk bekerja demi ibunya. la tak ingin menambah beban 
ibunya. 


"Tujuan Hidupku saat ini adalah membahagiakan ibuku dan 
menemaninya menikmati hari tuanya, meskipun tanpa 
Ayah. Aku percaya, semua yang telah terjadi itu adalah 
pelajaran untukku." Batin Rania sambil memainka sebuah 
pensil dan menorehkanya di atas sebuah kertas hingga 
membentuk sebuah gambar Desain baju. 


Terkadang jika ada waktu luangnya duduk di butik itu, Rania 
menggunakannya untuk menggambar desain desain baju, 
hanya sebagai bentuk mengisi kegabutan dengan hoby.tapi, 
terkadang hasil karyanya itu menarik perhatian bu widya, 
wanita pemilik butik ini. Atau dengan kata lain adalah bos- 
nya. Dan tak jarang jika di butik itu juga terdapat beberapa 
pakaian hasil desain Rania. 


Waktu terus berjalan, tak terasa kini matahari sudah berada 
tepat di atas kepala. Dan Jam sudah menunjukkan pukul 
12:00. ini menandakan waktu istirahat makan siang para 
pekerja di butik ini telah Tiba. 


"Rania, kamu mau ikut? Aku dan Adam akan makan siang di 
tempat biasa," Ajak Dinda sambil mendekat ke arah Rania 
yang sedang melirik arloji di tangannya. 


Rania sudah tahu jika Dinda akan mengajaknya. Rania 
melihat Dinda dan Adam yang berdiri di hadapannya 
menunggu jawaban. 

"Kurasa tidak, aku harus menyelesaikan pekerjaanku ini," 


Dinda mendengus kecewa. 
"Ran, ayolah! Ini sudah waktunya istirahat. Itu bisa 
dilanjutkan nanti" 


Rania tersenyum melihat wajah kesal temannya itu. Tapi 
Rania tak akan merubah keputusannya. la akan tetap 
memilih duduk sendiri menyelesaikan gambar desain nya di 
butik yang sepi karna para karyawan sudah menikmati 
waktu istirahat mereka. 


Akhirnya Dinda dan adam pergi meninggalkan Rania. 
Memang agak sulit untuk merubah keputusan Rania yang 
keras kepala itu. 


Rania bangkit dari tempat duduknya. la memilih untuk pergi 
ke sebuah Masjid yang tak jauh dari butik itu dan 
menunaikan ibadah sholat Dzuhur berjama'ah di sana. Ini 
lah alasan sebenarnya ia menolak ajakan Dinda dan Adam 
tadi. Karna baginya, masjid adalah tempat terbaik untuk 
menikmati waktu istirahat. 


Usai melaksanakan sholat Dzuhur berjama'ah, Rania 
melangkah keluar dari Masjid dengan hati yang penuh 
ketenangan. Waktu istirahat makan siangnya tinggal 15 
menit lagi. Lumayan cukup untuknya menyantap bekal yang 
diberi ibunya untuk makan siang. Rania memang lebih suka 
menikmati makan siang dengan masakan ibunya. 


Ketika dirinya menaiki spedamotornya dan hendak segera 
kembali ke butik, tiba tiba ia merasakan ada hal aneh. Dari 
spion spedamotornya itu Rania melihat seorang lelaki yang 
berdiri dari kejauhan memandangnya. 


Jantung Rania berdebar. Sosok Lelaki itu persis seperti 
Ayahnya. Rasa takut yang terkubur setelah kejadian dua 
tahun yang lalu itu tiba tiba Seakan muncul kembali. Ketika 
otaknya berkata bahwa lelaki itu bukan ayahnya, tapi 
hatinya berkata iya. 


"Ya allah, Jika sosok lelaki itu memang Ayah, aku mohon. 
Hapuskanlah segala pikiran buruk ku terhadapnya" Gumam 


Rania di dalam hati. 


Lelaki itu masih Melihat Rania dari kejauhan. Tanpa pikir 
panjang, Rania berlalu meninggalkan halaman Masjid yang 
berada di tengah keramaian suasana kota. Dan segera 
kembali ke tempaf kerjanya. 


SILAHKAN DI KOMEN BILA ADA KEKURANGAN DAN 
JANGAN LUPA KASI VOTE KALIAN 


Dbosgkp, 21 agustus 2020 
—Kurnia susanti 


3. kebahagiaanku 


"Dia adalah kebahagianku satu satunya di dunia ini. Wanita 
yang telah memberiku Cinta penuh ketenangan" -shafiga 
Rania Amelia 


Sejak kejadian Tadi siang, Rania tampak sering Melamun. 
Benak nya bertanya tanya siapakah sosok Lelaki itu. Yang 
membuat pikirannya kacau dan gelisah. 


Takterasa waktu sudah menunjukkan pukul 20:00. Saatnya 
Rania pulang ke rumahnya setelah seharian bekerja. 


"Oke gaes, aku pamit pulang dulu ya. Assalamualaikum!" 
Suara nyaring dan ceria Dinda mengawali perpisahan 
mereka di Butik itu. 


Setelah Dinda keluar disusul dengan Meli, seorang gadis 
yang juga menjadi karyawan di butik ini. Meli termasuk 
pekerja baru dan setahun lebih muda dari Rania dan Dinda. 


Ketiganya berpisah dan pulang dengan kendaraan masing 
masing. Dinda pulang di jemput oleh adam sang kekasih 
dan Meli Menggunakan spedamotor pribadi, begitupun 
halnya dengan Rania. 


"Assalamualaikum, bu, Rania pulang..". Sapa Rania sambil 
membuka pintu rumahnya. 


Rania memandang sang ibu dengan wajah bingung. Ia 
sempat melihat ibunya meneteskan air mata sambil 
memandangi sebuah foto dan hingga akhirnya sang ibu 
segera menghapus air matanya ketika menyadari 
kedatangan Rania. 


"Ibu kenapa nangis?" Tanya Rania sambil mendekat ke arah 
ibunya. 


"Enggak kok," jawab Marlina berbohong. 


Rania melihat Foto yang berada di tangan ibunya. Ternyata 
itu adalah foto Rania bersama Ayah dan ibunya sebelum 
kehancuran keluarga kecil mereka. 


Rania mengerti, ibunya pasti teringat Ayah. 


Tiba tiba Rania kembali teringat kejadian Tadi siang ketika 
mengingat 'Ayah' nya. 


"Kamu pasti capek, ibu sudah siapkan makan malam kita di 
dapur". Ucap ibu mengalihkan suasana. 


Rania mengangguk. Perutnya memang sudah terasa lapar. 
la beranjak mengganti pakaian dan besiap untuk makan 
malam bersama ibunya. 


Setelah makan malam, Rania terpikir untuk menceritakan 
kejadian tadi siang kepada ibunya. 


Setelah mendengar kejadian itu, Marlina tampak sedikit 
kaget. Ada rasa aneh yang mengganjal di hatinya dan tiba 
tiba saja seluruh kekerasan yang dilakukan mantan 
suaminya dua tahun yang lalu itu terngiang di benaknya. 


"Bu, Sebenarnya Rania ingin sekali bertemu dengan Ayah, 
Rania rindu. Tapi tiap kali Rania mengingat Ayah, yang Hadir 
hanya rasa takut ketika mengingat sikap kasar Ayah. Rania 
kecewa dengan Ayah bu". 


Ucapan Rania telah membuyarkan lamunam Marlina. Kini 
mereka saling berpandangan. Marlina menggelengkan 
kepalanya dan meraih tangan sang putri. 


"Rania, ibu minta, jangan pernah kamu membenci Ayahmu. 
Bagaimana pun juga kamu adalah Darah dagingnya. Ibu 
harap agar kamu senantiasa memaaf kan dan melupakan 
kekhilafan Ayahmu. Ingatlah agar selalu mendoakannya. 
Cukup ibu yang menaruh rasa kecewa terhadapnya, kamu 
jangan". 


Suara lembut yang penuh kehangatan itu cukup menyentuh 
Batin Rania. Rania sangat bangga dengan wanita yang 
menjadi sosok ibunya ini. 


Rania memeluk ibunya. la sangat takut kehilangn sosok 
Wanita terhebat dalam hidupnya itu. Atas didikan nya lah 
Rania Tumbuh menjadi perempuan tegar dan taat. 


Air mata Haru mengalir di pelupuk mata Rania dan sang ibu 
yang menyadari itu segera menghapus kristal bening yang 
mengalir di pipi putrinya. 


"Sayang, ibu tahu kamu adalah Putri ibu yang kuat. Ibu 
yakin kamu pasti mampu meraih kebahagianmu suatu hari 
nanti. Ibu minta maaf karna ibu tak bisa membahagianmu. 
Ingat sayang, Allah akan ada selalu ada menemanimu dan 
membimbingmu," 


Ucapan ibunya seolah membuat Hati Rania terasa aneh. 
Perasaannya takut kehilangan wanita itu semakin kuat. 

"Bu, ibu adalah kebahagiaan terbesarku di dunia ini. Ibu 
adalah cahaya yang menemaniku menghadapi gelapnya 
dunia. Apa yang telah ibu berikan lebih dari cukup,Rania tak 
akan mampu menjalani Hidup tanpa ibu." 


"Syuuut!" Desis Marlina menentang ucapan Putrinya." Kamu 
gak boleh bicara seperti itu, hidup kita ini sudah di atur oleh 
yang Mahakuasa. Apapun yang akan terjadi semua adalah 
rencananya. Kita sebagai makhluk ciptaannya hanya perlu 
mengikuti dan Menerima ketetapan yang Allah swt berikan. 


Dan harusnya kamu mengantungkan hidupmu hanya 
kepadanya, bukan ibu." 


Rania terdiam mendengar ucapan ibunya. Kata demi kata 
yang dilontarkan wanita itu dicerna dengan baik oleh Rania. 


Suasana Malam itu penuh kehangatan. Redupnya sinar 
rembulan dan taburan bintang di langit seakan 
menggambarkan suasana mereka berdua. Penuh haru dan 
kebahagiaan. 


Silahkan koment jika ada kekurangan dan jangan 
lupa kasi vote kalian 


Dbosgkp, 22 agustus 2020 
—kurnia susanti 


4. kembali 


Seperti Biasanya, Pagi ini Rania sedang berkemas 
mempersiapkan diri sebelum berangkat kerja. 


Setelah berkemas Rania keluar dari kamarnya dan bergegas 
menuju meja makan untuk sarapan bersama 
ibunya.senyuman hangat ibunya yang mengembang selalu 
membuat Rania merasa selalu bersemangat dan 
menghanyutkan segala beban. 


Selesai sarapan Rania berpamitan dan berangkat bekerja 
seperti biasa. 


Bu widya, wanita pemilik Butik tempat Rania bekerja sudah 
datang lebih Awal dan disusul Rania.beberapa menit 
kemudian Meli pun tiba. 


Suasana Butik Hari ini sedikit berbeda. Dinda yang biasanya 
selalu membuat suasana Butik menjadi Riuh hari ini tidak 
kelihatan. Ternyata hari ini ia sudah Izin libur sehari tidak 
bekerja. Maklum, ia sedang sedikit sibuk mempersiapkan 
pernikahannya dengan Adam. 


"Assalamu'alaikum," sapa seorang wanita yang kira kira 
berusia 40 tahun lebih dengan gamis dan hijab labuh 
bersama seorang gadis yang jauh lebih muda darinya. Gadis 
itu memakai steyle hijab kekinian, namun tampak sedikit 
acak acakan. Mungkin ia kurang nyaman dengan Hijab yang 
dikenakannya itu. 


"Wa alaikum salam," jawab Rania dan Meli. Mereka berdua 
menghampiri pelanggan tsb. 


Nama wanita itu adalah Hanun, istri seorang pemilik 
perusahaan besar dan sukses. 


"Apa yang bisa kami bantu bu?" Tanya Meli dengan Ramah 


"Kali ini saya hanya menemani putri saya ini menemukan 
gaya fashion barunya," jawab bu Hanun. 


"Oh, mari, saya temani melihat beberapa pakaian hasil 
karya terbaru dan hits tentunya, hehehe. Saya rasa dijamin 
kamu akan tertarik," ajak Meli dengan semangat sambil 
memandang anak gadis Bu Hanun. 


Gadis yang berusia sekitar tujuh belas tahun dan memiliki 
mata sipit, persis keturunan Nasrani itu Mengikuti langkah 
Meli. 


Sedangkan Rania yang sedari tadi diam di situ memberi 
arahan ramah kepada bu hanun untuk sekedar duduk di 
Sofa butik. 


Sejak pertama datang tadi Bu Hanun Melihat Rania seakan 
ingin melempar sebuah pertanyaan, Namun rasanya sulit 
untuk di lontarkan, Hingga Akhirnya tinggal Dirinya dan 
Rania setelah Putrinya berlalu bersama Meli. 


"Kamu sudah lama bekerja di sini?" Tanya Bu Hanun kepada 
Rania. 


Rania yang awalnya ingin meninggalkan Bu Hanun yang 
sudah duduk di Sofa untuk menemani Meli akhirnya 
terhenti. Rania membalikkan tubuhnya menghadap Bu 
Hanun. 

"Saya sudah dua tahun lebih bekerja di sini," 


"Namamu?" Tanya bu hanun dengan ramah. 
"Rania," 


Bu hanun mengangguk, 
"Kamu cantik," 


Pujian dari wanita itu berhasil membuat Rania menjadi 
canggung. 
"Trimakasih bu," ucap Rania sambil menundukkan 
kepalanya. 


Cklek 

Pintu masuk Butik itu terbuka. Tampaklah seorang wanita 
yang sangat familiar di butik ini. Dia adalah Bu widya, 
pemilik butik ini. 


"Ya ampun Hanun, kenapa kau tidak memberitahuku kalau 
kau ingin kemari!" Seru Bu Widya sambil langsung 
menghampiri sahabatnya. Siapa lagi kalau bukan Bu Hanun. 


"Aku sengaja," sahut Bu Hanun enteng dengan Raut tenang. 
"Jika tidak, aku tak akan menemui karyawan mu yang cantik 
ini" lanjut Bu hanun sambil melirik Rania yang sedang 
mematung mengendalikan perasaan. 


"Hhhhhh, kau ini, ada ada saja. Tak pernah berubah" kekeh 
Bu Widya. 
"Kau datang kemari sendirian?" 


"Tidak, aku bersama Arin, dan dia sedang memilih busana," 
jawab Bu Hanun. 


"Untuk?" Tanya Bu Widya heran. Tentu saja, Arin, putri Dari 
sahabatnya ini setahunya memiliki styel kekinian,Bukan 


gaya berhijab. Sedangkan butiknya ini hanya menyediakan 
busana muslimah hijabers. 


"Ya untuknya lah!, kau tahu? Akhirnya Dia mau menuruti 
kemauanku untuk berhijab," seru bu Hanun. Raut gembira 
terpancar dari wajahnya. 


Rania berlalu pergi meninggalkan kedua wanita yang asyik 
dalam percakapan mereka. Ini adalah kesempatannya untuk 
menghindar dari Bu Hanun. Rania tak ingin ikut terlarut 
suasana mereka dan melupaka Meli yang bekerja sendirian. 


Sedangkan kedua wanita itu masih terus melanjutkan 
percakapannya di sofa. 


"Kau datang jauh jauh begini hanya berdua?" Tanya bu 
widya sambil merebahkan pantatnya tepat di samping bu 
Hanun. 


"Bertiga, " 
"Siapa lagi?" 
"Supir" 


Bu widya terkekeh. Jawaban singkat sahabatnya itu 
menimbulkan sedikit kelucuan baginya. 


"Karyawanmu tadi cantik, aku suka melihat gayanya yang 
natural dan ... ah, entahlah. Tapi anak itu menarik 
perhatianku," 


"Rania maksud mu?". Widya kembali bertanya sambil 
melirik ke arah Rania yang sibuk memamerkan beberapa 
busana ke para pelanggan. 


Hanun menganggukkan kepalanya sambil tersenyum, dalam 
senyumannya itu tersimpan sebuah maksud. 


"Dia karyawan terbaik, aku juga kagum dengan 
kepribadiannya yang taat dan optimis dalam bekerja." 


"Apakah dia sudah memiliki pasangan?" 


Pertanyaan sahabatnya itu membuat Dahi Widya berkerut, 
cukup aneh baginya. 

"Setahuku, dia selalu menjaga pergaulan terhadap lelaki. 
Aku pun tak pernah melihat bahkan mendengar sedikitpun 
isu tentang Rania yang dekat dengan pria. Padahal, tak 
sedikit pria yang ingin dekat dengannya. Dia memang 
sedikit aneh," 


Hanun mengangguk mendengar jawaban widya. 
"Aku rasa dia cocok...." 


"Maksudmu?" 


"Aku berharap semoga saja Allah memperkenankan jika 
anak itu menjadi menantuku," Hanun begitu antusias 
dengan ucapannya. 


Setelah seharian bekerja, Akhirnya tibalah Jam pulang. 
Seperti biasanya, Rania pulang dengan spedamotornya. 


Saat memasuki halaman rumahnya yang sederhana, Rania 
mendapati ibunya yang berdiri di depan Pintu dan seorang 
lelaki yang berhadapan dengan ibunya. Meskipun Rania 
Hanya dapat melihat sosok lelaki itu dari belakang, Tapi 
rania sangat mengenal siapa lelaki itu. 


Ya, Dia adalah Heru Indrawan. Ayah kandungnya. 


Bersambung....: 


Hai gaesss 
Jangan lupa vote and koment kalian:) 


Kira kira apa ya yang di lakukan ayah kandung 
Rania? 


Sampai jumpa di chapter berikutnya... 


Dbosgkp, 27 agustus 2020 
~ Kurnia susanti 


5. ayah 


"Daun yang jatuh tak pernah membenci angin. Begitu juga 
perasaan anak pada ayahnya." 


Rania bergegas turun dari kendaraannya. Pertanyaan demi 
pertanyaan muncul dari benak Rania, apa yang sebenarnya 
akan terjadi? 


Lelaki itu membalikkan tubuhnya menghadap Rania ketika 
tersadar akan kedatangan Rania. 


Rania menatap bingung ke arah lelaki itu dan ibunya secara 
bergantian, tampak dari mata ibunya, bahwa wanita itu 
mencoba menutupi airmatanya. 


"Oh, hei putriku..." sapa lelaki itu dengan mimik 
meragukan. 
"Apakah kamu tidak merindukan aku ayahmu?" 


"Apa yang...... " Ucapan Rania terpotong dengan suara 
bentakan yang mengerikan dari arah belakangnya. 


"Heru! Berani sekali kau melarikan diri!" Teriak dua orang 
lelaki menyeramkan, bertubuh besar dengan jaket hitam. 
Siapa lagi kalau bukan dua orang preman. Kedua lelaki 
mengerikan itu berlari mendekat. 


Kepanikan tentu saja menghampiri Rania dan ibunya, juga 
Heru. 


"Berani sekali kau menipu kami! Kau tak kan bisa lepas dari 
kami!" Ucap salah satu preman itu. 


"bukan seperti itu, aku hanya..." jawab Heru berusaha 
tampak tenang. 


"Halah!!! Jangan banyak omong kamu! Sekarang juga 
lunaskan Hutangmu! Kami tak ingin mendengar alasan 
apapun lagi!!" Preman itu kini sudah berada di kiri dan 
kanan Heru. Bahkan Heru tak dapat berkutik. 


Rania dan ibunya tentu saja sangat ketakutan. Mereka 
gemetar dan sama sekali tak tahu apa yang harus mereka 
lakukan. 


Salah satu preman itu menarik kasar kerah baju Heru, Heru 
mengangkat kedua tangannya pasrah. 


"Mana?! Kau sudah berjanji akan melunasinya Hari 
ini!"bentak preman itu. 


"Aku akan Melunasinya, tolong beri aku kesempatan 
sebentar saja" jawab Heru masih dalam ketenangan yang di 
paksa. 


Preman itu malah semakin geram mendengar alasan Heru. 
Preman satunya lagi menghantam perut heru dengan 
kepalan tanganannya dengan begitu kuat. 


Rania dan ibunya semakin panik. Mereka tak sampai hati 
melihat lelaki itu di siksa demikian. 


"Stoppp!!" Teriak Rania. 
"Jangan pukul Ayah saya! Apa yang kalian mau?!" 


Kini pandangan kedua preman itu tertuju kearah Rania, 
"Kami hanya ingin menagih utang ayahmu ini!" Jawab 
preman itu. 


"Lelaki brengsek ini berjanji akan membayarnya hari ini! 
Tapi dia malah kabur" ucap preman itu denga marah. 


"Hutang apa?" Tanya Marlina. 


"Hutang Judi! Kami minta agar hari ini juga utang itu 
terbayar" 


Rania menatap tajam ke arah Ayahnya. Tentu saja Rania 
kesal dengan perbuatan ayahnya yang tak pernah berubah 
dan kini menimbulkan masalah. 


Heru memasang wajah seakan mengharapkan pertolongan 
dari gadis dan wanita yang menyaksikan keadaannya saat 
ini. 

Melihat Heru yang hanya diam, preman itu tampak kesal 
dan kembali memukulnya. 


Rania sudah tak tahan melihat penyiksaan di hadapannya. 
"Hentikan! Berapa hutang ayah saya kepada kalian?" 


Preman itu menghentikan aksinya dan kembali menoleh ke 
Arah Rania. 
"Dua puluh lima juta..." 


Sontak Rania dan ibunya kaget, uang segitu sudah lumayan 
besar bagi mereka. 


"Saya tidak punya uang sebanyak itu," 
Rania menurunkan nada bicaranya. 


"Kami tak peduli atau lelaki ini akan tamat!" Ancam preman 
itu. 


Rania dan ibunya semakin panik. Mereka tak tega melihat 
Heru yanh terus di siksa dan bahkan terancam mati. 


Rania membuka tas yang sedari tadi bertengger di bahu 
kirinya, dan mengeluarkan sebuah kartu ATM. 


"Saya hanya punya uang 10 juta di sini," ucap Rania sambil 
menunjukkan ATM itu ke arah kedua preman itu. 

"Mohon berikan waktu kalian untuk ayah saya membayar 
kekurangannya," 


Preman itu melepas cengkraman tangannya dari Heru. Lalu 
merampas ATM yang berada di tangan Rania. 

"Baik, saya tunggu paling lambat 1 minggu lagi untuk kau 
lunasi hutang hutang ini!" Ucap Preman itu sambil menatap 
sinis Heru. 


Preman itu pergi berlalu membawa ATM Rania yang berisi 
uang 10 juta. 


Seridaknya Rania dan ibunya merasa sedikit lega setelah 
preman itu pergi. Meski Amarah mereka memuncak akibat 
ulah Heru. 


"Lihat! Apa yang sudah kau lakukan?!" Tukas Marlina 
dengan kemarahan terhadap Mantan suaminya itu. 


Heru tersenyum miring, 

"Aku minta maaf jika sudah menyusahkan kalian. Tapi, 
anggap saja ini adalah wujud bakti Rania sebagai putriku." 
Dengan entengnya lelaki itu berkata demikian, 


"Bakti?! Setelah apa yang kau lakukan kepada kami selama 
ini, dan tanpa rasa bersalah kau berkata seperti itu? 

Dimana akal sehatmu??!" Tukas Marlina dengan kesal dan 
marah. 


Tiga tahun menghilang setelah mencelakai Rania dan tak 
pernah menunjukkan sikapnya sebagai seorang ayah yang 
baik kepada rania. Kini kembali dengan membawa masalah. 
Tentu saja Marlina sangat jengkel dengan lelaki ini. Bahkan 
Marlina sempat merasa menyesal karna pernah menjadi 
istrinya. 


"Sekarang, apalagi yang kau mau?! 
Jika tidak, aku minta kau pergi dari sini," usir Marlina kepada 
mantan suaminya itu. 


"Kau belum menjawab pertanyaan ku tadi," Alis kirinya 
terangkat dan wajah semringainya pun terbit. 


Merlina menarik napasnya dalam, meredam emosinya yang 
sudah meronta ronta ingin meledak setelah mendengar 
jawaban lelaki itu. 

"Jangan pernah bermimpi! Aku sudah behagia hidup berdua 
Rania. Dan kau?! Kau hanya akan merusaknya jika aku 
mempersilahkan kau kembali!" 

Seketika kata kata itu keluar dari mulut marlina bercampur 
amarah karna terlalu jengkel dengan lelaki itu. 


Rania terdiam sedari tadi melihat dan menyimak 
pertengkaran kedua orang tuanya itu. Ketika mendengar 
ucapan ibunya, ia mengerti apa yang sedang mereka 
berdua bicarakan saat ini. Rania tetap berusaha 
menenangkan ibunya, dan tentu saja ia juga merasakan 
jengkel kepada ayahnya itu. 


"Hh, baiklah, aku akan memberimu waktu untuk berpikir 
sebaik mungkin. Kurasa ini bukan saat yang tepat untuk kau 
memberikan jawaban, kau masih dalam keadaan terpancing 
emosi. Aku akan pulang dan menunggu jawabanmu nanti". 
Tanpa rasa berdosa sedikitpun heru berkata demikian. 


"Tidak akan ada perubahan keputusan! Ini adalah 
keputusan ku sampai kapanpun!" Tukas Marlina. 


Lelaki bernam Heru itu berlalu sambil menunjukkan 
sembringainya. 
"Jangan sampai nanti kau menyesal..." 


Rania merangkul pundak ibunya dan membawa sang ibu 
masuk ke dalam rumah. 


Wanita itu dengan cepat menghapus butiran air mata yang 
keluar secara tiba tiba di sudut matanya dan berusaha 
tampak kuat di depan putrinya. Padahal di dalam hatinya ia 
ingin sekali menangis. 


Beberapa hari yang lalu heru tak sengaja melihat Rania di 
depan sebuah masjid, tepat ketika ia berusaha lari dari para 
preman2 tadi. Sejak kala itu heru menguntit dan mencoba 
mengetahui keadaan putri dan mantan istirinya saat ini. 
Hingga ia mendapati bahwa sekarang purtinya itu sekarang 
sudah dapat di handalkan. Rania kecilnya dulu sekarang 
sudah bekerja di sebuah butik besar dan terkenal di kota itu. 
Terbersit di pikirannya untuk memanfaatkan putrinya itu 
untuk membantunya melunasi hutangz yang sangat 
membebani hidupnya. 

la kabur dari para preman itu dan pergi ke kediaman Rania 
dan ibunya. la melihat wanita yang di tinggalkannya 
beberapa tahun yang lalu itu kini sudah sangat berbeda. 
Heru dapat merasakan mereka berdua hidup bahagia, dan 
hal tersebut menjadi motif heru ingin kembali ke kehidupan 
lamanya bersama keluarga kecilnya itu. Di saat yang tepat, 
preman itu pun datang tepat setelah Rania pulang bekerja. 
Rencana busuknya itu berjalan lancar sesuai targetnya. Ia 
merasa lega ketika Rania Membantunya membayar hutang2 
itu, meski tak sepenuhnya. Tapi itu sudah lumayan untuk 
mengurangi bebannya. 


Tanpa ia sadari Rania sangat sedih karna uang yang ia 
tabung sedikit demi sedikit dari hasil kerja nya selama ini 
untuk mewujudkan mimpinya habis begitu saja.Meskipun 
demikian, Rania sudah mengikhlaskan uang itu. Bagaimana 
pun lelaki itu adalah Ayah kandungnya. Seburuk buruk 


lelaki itu, Rania tak kan tega melihat lelaki itu mati begitu 
saja di hadapannya. 


Setelah melewati hari yang begitu melelahkan, Rania 
menghempaskan tubuhnya yang terasa letih itu di atas 
kasur ranjang tempat tidurnya. 


Kini ia merasa nyaman berbaring telentang mengahadap 
langi langit kamarnya seakan sedang melepaskan beban. 


Terngiang di pikirannya kejadian beberapa jam yang lalu. 
Dimana Ayahnya datang dan ingin kembali ke kehidupan 
nya. 


"Apakah aku salah jika tak menginginkan keluarga utuhku 
kembali? Bahkah ibu juga berpendapat sama. Sebenarnya 
aku kasihan melihat ayah yang hidup tak tentu arah saat ini. 
Tapi perangai nya yang menjengkelkan itu membuat rasa 
iba itu teredam." (Batin Rania). 


Rania mengadahkan tangannya dan berdoa sebelum 
menghanyutkan dirinya ke alam mimpi. 


Jangan lupa vote & koment kalian... 


Dbosgkp, 31 agustus 2020 
—Kurnia susanti 


6. Dia 


Bip...bip...bip... 


Perlahan, kedua mata Rania mulai terbuka. Semakin lama 
suara alaram itu semakin jelas terdengar olehnya. hingga 
kesadaran penuh pun berhasil ia dapati. 


Pukul 03.00, 
Segera Rania beranjak dari tidurnya dan mempersiapkan 
diri menghadap sang ilahi disepertiga malamnya. 


Dingin, itulah yang dirasakannya ketika air mengalir dari 
ledeng membasahi kulit putih bersihnya. Dibalik Rasa 
dingin itu, terdapat beribu nikmat baginya. 


Usai ber wudhu, Rania kembali ke kamarnya dan 
mengenakan mukenah lalu membentangkan sajadah. 
Menunaikan ibadah Sholat sunnah paling istimewa. 
Bersimpuh di hadapan ilahi dengan penuh harapan. Tak ada 
yang lebih baik selain berharap dan meminta kepadanya. 


Dengan khusyuk Rania melaksanakan sholat Tahajjudnya 
dengan ditemani keheningan malam. 


Setelah menyelesaikan empat raka'at shalatnya, Rania 
mengadahkan tangannya dihadapan sang Ilahi, meluahkan 
segala isi hati dan harapannya. 


Di setiap shalatnya, yang ia pinta tak lain dan tak bukan 
adalah sebuah kebahagiaan. 


Namun, satu hal yang tak pernah terselip di dalam doa nya, 
yaitu sosok pendamping hidup. 


Banyak diantara para pejuang di sepertiga malam memohon 
kepada Allah Swt perihal jodoh. Namun hal itu tak pernah 
terbersit di pikirannya. 


Tenang. Satu kata yang menggambarkan perasaan Rania 
saat ini, tepatnya setelah melaksanakan shalat tahajjud nya. 


Kini tubuh Rania sudah terebah di atas kasur. Kedua 
matanya tertutup Rapat, namun indra pendengarannya 
masih dapat menangkap suasana di alam sadar. 


"..Lupakan masa kelam mu, sempurnakan agamamu." 


Kedua mata Rania yang tadinya tertutup rapat kini terbuka 
lebar secara mendadak. 


Rania kembali memutar kejadian beberapa detik yang lalu 
di pikirannya. Ketika tak sengaja indra pendengarannya 
menangkap suara yang samar samar terdengar. 


"Astagfirullah, " decapnya. 

Rania berusaha kembali menenangkan pikirannya. 
Benaknya mesih bertanya tanya, apakah itu hanya sebuah 
mimpi? 


Rania kembali mengulang kalimat yang tadi samar samar 
terdengar olehnya dan memahami maksudnya. 


Dan secara bersamaan, tiba tiba terbersit di pikiran Rania 
mengenai perihal Jodoh. Hal yang sama sekali tak pernah ia 
pikirkan dan harapkan. 


"Apakah ini sebuah pertanda dari Allah?" (Batin Rania) 


Rania menarik nafasnya dalam, lagi lagi ia berusaha 
menenangkan pikirannya. Berbagai dugaan datang 


menghampirinya, Namun berusaha ia tepis agar tak 
semakin membingungkan. 


Beberapa menit kemudian, Rania sudah terhanyut dalam 
dunia mimpinya tanpa ingin mengambil berat pasal kalimat 
yang tak sengaja terdengar olehnya tadi. 


Kegelapan dunia kini sudah sirna, sang mentari sudah hadir 
dari ufuk timur menebarkan kehangatannya. 


Rania sudah berhadapan dengan sebuah cermin di 
kamarnya, tampak dirinya yang begitu anggun dengan 
balutan gamis dan Hijab. 


"Rania, kamu cantik sekali nak." 


Rania membalikkan tubuhnya, mengedarkan pandangannya 
ke arah suara itu. Tampak ibunya yang sedang berdiri di 
pintu kamarnya sembari memandangnya dengan tatapan 
teduh.Senyum Rania mengembang membalas senyuman 
wanita itu. 


"Trimakasih bu," 


Wanita paruh baya itu melangkah mendekati putrinya. Di 
rangkulnya kedua pundak Rania dengan pandangan yang 
tak lepas dari pantulan bayangan mereka berdua di depan 
cermin. 


"Hari ini Mungkin akan menjadi hari paling bahagia untuk 
Dinda, tapi esok, ibu harap Hari ini akan datang kepadamu" 
ucap Marlina penuh arti. 


Rania menelan salivanya. ucapan ibunya itu terasa seakan 
memberi isyarat kepadanya. Seketika kata kata yang ia 
dengar usai sholat tahajjud beberapa jam yang lalu kembali 
terngiang di pikirannya. 


"Bu,...." ucap Rania Lirih. 


"Ibu mengerti, kamu harus ingat, tak semua lelaki memiliki 
perangai seperti ayahmu. Lupakan masa kelam mu, 
sempurnakan agamamu....." 


Lagi lagi Rania terkejut setelah mendengar kata kata itu. 
Kini kata kata itu benar benar dapat ia saksikan dengan 
jelas menggunakan mata dan telinganya sendiri. 


'..Menyempurnakan agama' , apa lagi kalau bukan 
menikah!. 


Entah mengapa, setiap kali mengingat pernikahan, Rania 
sangat malas untuk memikirkan hal itu. Dan hari ini, kata 
kata itu terus menghampiri dan menghantui pikirannya. 


"Rania masih belum siap memikirkan hal itu bu, hidup 
berdua dan bahagia bersama ibu sudah cukup untuk Rania." 
Ucap Rania sambil menggenggam tangan kanan ibunya 
dengan kedua tangannya. 


"Ajal, jodoh, itu semua sudah diatur Allah. Kita sama sekali 
tak mampu menebak semua itu. Bisa saja esok atau lusa 
allah mengambil ibu..." 


“Syuuut!" Dengan cepat Rania memotong ucapan ibunya 
yang sudah cukup membuat hatinya tergores. 
"Ibu jangan bicara begitu," 


Marlina tersenyum sambil menatap mata putrinya penuh 
arti. 


Suasana hening sejenak sebelum beberapa detik kemudian 
ponsel Rania yang berbunyi dan memecahkan suasana. 


"Ran, gimana? sudah siap?" Terdengar suara seorang gadis 
dari seberang sana. 


"Oke, baiklah. Sebentar lagi aku datang" balas Rania. 


"Jangan lama lama, aku benar benar nerfes. Hehehe, aku 
butuh kau saat ini" 


Rania tersenyum mendengar suara bahagia sahabatnya 
Dinda dari seberang sana. 


Hari ini adalah Hari paling bersejarah untuk Dinda. Setelah 
hampir lima tahun ia dan adam berapacaran. Tibalah saat 
nya di hari ini mereka mengikrarkan janji suci mereka.Hari 
yang paling ia nanti nantikan. 


Setelah menutup telepon nya, Rania mengecup pipi ibunya 
untuk berpamitan. Dan tanpa membuang banyak waktu, ia 
bergegas berangkat menggunakan spedamotor nya menuju 
kediaman Dinda. 


